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DIRUMAH itulah ia mula-mula bersama Si-

danti dan Ki Tambak Wedi merencanakan

perlawanan. Pengawal-pengawal yang ting-

gal di sekitar rumahnya adalah inti dari pasu-

kannya. Apalagi ketika Sidanti menunjukkan

beberapa kelebihannya bersama gurunya,

maka seakan-akan semakin yakinlah per-

juangan mereka untuk mendapatkan keme-

nangan.

Kemudian berdatanganlah orang-orang dari

luar tlatah Menoreh yang akan ikut serta di da-

lam pertarungan antara keluarga itu. Meski-

pun Ki Argajaya sadar, bahwa mereka tidak

akan lebih baik dari perampok-perampok

yang melihat medan yang lunak di dalam ke-

melutnya peperangan, namun Argajaya, Si-

danti, dan Ki Tambak Wedi merasa, bahwa

pada akhirnya mereka akan dapat menguasai

orang-orang itu.

Ternyata bahwa pergaruh mereka semakin

lama menjadi semakin besar, sehingga mere-

ka berhasil merebut padukuhan induk dan

mendesak Ki Argapati.

Tetapi akhir dari semuanya itu adalah seper-

ti yang disaksikannya kini. Kuburan yang

menjadi semakin padat, sawah yang terbeng-

kelai dan permusuhan yang tersebar di mana-

mana.

Ki Argajaya seakan-akan tersedar dari

lamunannya ketika ia sampai di muka regol

rumahnya. Terasa dadanya berdesir tajam se-

kali. Rumah yang ditinggalkannya beberapa

saat itu menjadi seakan-akan sudah berta-

hun-tahun tidak berpenghuni. Kotor, sepi, dan

pintu pringgitan yang tertutup rapat. Tiang-

tiang pendapa yang tegak kaku itu bagaikan

tubuh-tubuh yang tegang menunggu ber-

akhirnya masa yang pahit.

ÓKita sudah sampai,Ó desis pemimpin peng-

awal itu, Ókami persilahkan Ki Argajaya masuk

bersama tamu-tamu itu. Kami akan mengawal

di halaman depan dan halaman belakang.Ó

Ki Argajaya menjadi termangu-mangu. Teta-

pi ia sadar, bahwa yang disebutnya sebagai

tamu- tamunya adalah Agung Sedayu, Sekar

Mirah, dan gurunya.

ÓKenapa mereka ikut kemari?Ókatanya di

dalam hati, meskipun ia menyadari bahwa

mereka harus membantu pemimpin pengawal

apabila ia menghadapi kesulitan. ÓSilahkan,Ó

pemimpin pengawal itu mengulangi.

ÓTerima kasih,Ósahut Argajaya. Kemudian

kepada Agung Sedayu, Sekar Mirah, dan Su-

mangkar ia berkata, ÓMarilah. Aku persilahkan

kalian melihat-lihat rumah yang menjadi se-

perti tanah pekuburan ini.Ó Tetapi Agung Seda-

yu menyahut, ÓAku akan berada di antara pa-

ra pengawal, karena aku merupakan bagian

dari mereka selagi aku berada di Tanah Per-

dikan Menoreh.Ó -(Bersambung)-f
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Kemenag Bahas Peningkatan Layanan Pesantren dan Dana Abadi
SOLO (KR) - Direktorat

Pendidikan Diniyah dan

Pondok Pesantren meng-

gelar Rapat Koordinasi Na-

sional (Rakornas) di Kota

Solo, 28-30 Maret 2021. 

Rakornas mengagenda-

kan pembahasan sejumlah

isu strategis, antara lain ter-

kait peningkatan layanan

pasca terbitnya Undang-

Undang Nomor 18 tahun

2019 tentang Pesantren,

dan Beasiswa Santri.

Rakornas dihadiri para

Kepala Bidang Pondok Pe-

santren Kanwil Kemenag

dari seluruh provinsi di Indo-

nesia. 

Direktur PD Pontren War-

yono Abdul Ghafur menga-

takan, Rakornas digelar un-

tuk mempertajam program

prioritas dan membahas

isu-isu strategis agar terko-

ordinasi dengan baik dari

hulu sampai hilir. 

ÓKalau hulunya bagus,

maka hilirnya juga akan ba-

gus. Ini sekaligus upaya un-

tuk meningkatkan pelayan-

an kepada masyarakat,

khususnya kalangan pesan-

tren,Ó ujar Waryono di Solo,

Selasa (29/3).

Waryono menyebutkan,

Menteri Agama Yaqut Cholil

Qoumas menjadikan tahun

2022 sebagai momentum

melakukan transformasi la-

yanan kepada umat, terma-

suk masyarakat pesantren.

Bahkan, Menag menjadikan

Kemandirian Pesantren se-

bagai salah satu program

prioritas. 

Bagaimana langkah stra-

tegis mewujudkan Keman-

dirian pesantren, dibahas

bersama dalam Rakornas.

Termasuk juga bahasan

tentang dana abadi pesan-

tren, pendidikan inklusi,

pendidikan anti kekerasan,

dan beasiswa santri.

ÓKita bahas bersama juga

langkah strategis Direktorat

PD Pontren dalam penguat-

an moderasi beragama,

dan juga persiapan Pekan

Olahraga dan Seni antar

Pondok Pesantren Tingkat

Nasional (POSPENAS) di

Makassar pada Oktober 20-

22,Ó sambungnya. 

Berkenaan itu, lanjut War-

yono, Rakernas menghadir-

kan narasumber dari BAP-

PENAS yang membahas

pesantren pasca penetapan

UU Nomor 18 Tahun 2019

tentang Pesantren. 

Diundang juga narasum-

ber dari LPDP yang akan

memaparkan skema dana

abadi pesantren berdasar-

kan Perpres 82 Tahun 2021

tentang Pendanaan dan

Penyelenggaraan Pesan-

tren. 

ÓProgram kemandirian

pesantren akan dibahas

bersama dengan Stafsus

dan Tenaga Ahli Menag. Se-

mentara penguatan mode-

rasi beragama akan disam-

paikan Alissa Wahid dari

Pokja Penguatan Moderasi

Beragama. Untuk pendidik-

an inklusi akan dipaparkan

Tim Pokja Pendidikan Inklu-

si Kemenag,Ó papar Waryo-

no.

Rakornas juga akan men-

diskusi akselerasi penyiap-

an regulasi anti kekerasan

di dunia pendidikan. ÓSaya

minta seluruh jajaran harus

siapkan tenaga, pikiran, dan

pemahaman terhadap regu-

lasi yang ada,Ó tandasnya. 

(Ati/Hwa)

Ganjar Dukung Vaksin Booster Jadi Syarat Mudik

Ganjar Pranowo mengemuka-

kan hal itu, Selasa (29/3). Dengan

kebijakan booster masyarakat

umum bisa mendapatkan vaksin

booster dan tidak perlu mengan-

tre lebih lama lagi.

”Pemerintah sudah membuka

vaksin booster bisa dipakai untuk

siapapun tidak harus ngantre

urutan dari lansianya dulu tapi

siapa saja boleh,” tutur Ganjar.

Diyakini masyarakat saat ini juga

lebih banyak yang memiliki ke-

sadaran untuk lebih sehat dengan

vaksinasi. Ganjar memperkira-

kan akan banyak masyarakat

yang menginginkan vaksin boos-

ter. Mereka sudah punya kesadar-

an tinggi untuk sehat.

Ganjar mengatakan telah me-

merintahkan jajarannya untuk

menyiapkan skenario mengha-

dapi Ramadan dan Lebaran 2022.

Selain skenario antisipasi kenaik-

an harga sejumlah komoditas, ju-

ga disiapkan skenario mengha-

dapi mudik. 

Ganjar minta masyarakat un-

tuk menahan diri dalam melak-

sanakan Buka Puasa Bersama

agar pelaksanaan ibadah ber-

sama tetap lancar dengan prokes

yang diterapkan. 

Ganjar menyebut Kementerian

Perhubungan memprediksi akan

ada 900.000 kendaraan yang ma-

suk ke Jateng. Ini artinya aka na-

da jutaan orang yang masuk di

Jateng saat Lebaran nanti. Untuk

itu Pemprov Jateng menyiapkan

seperti skenario sebelumnya, dan

akan fokus pada pengetatan soal

prokes.

Terkait dengan harga bahan po-

kok yang fluktuatif, Ganjar mene-

gaskan pihaknya terus meman-

tau. Beberapa komoditas harga-

nya masih terkendali. Ganjar pun

terus berkomunikasi dengan Ke-

menterian Perindustrian terkait

harga minyak curah agar proses

penyaluran dipermudah dan di-

percepat. 

”Kalau yang harganya Rp 23.-

000/liter dan bermerek sudah ba-

nyak dan membanjiri swalayan

dan toko. Sedangkan yang untuk

masyarakat, pedagang kaki lima

dan UKM butuh minyak dengan

harga murah. Untuk itu saya ber-

harap pemerintah pusat segera

merampungkan soal harga mi-

nyak Rp 14.000/liter,” tegas Gan-

jar. (Bdi)
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Suasana Rakornas Kemenag di Solo.

SEMARANG (KR) - Gubernur Jateng Ganjar Pra-
nowo mendukung penerapan syarat vaksin booster un-
tuk mudik Lebaran 2022. Selain bisa untuk percepatan
program vaksinasi booster, kebijakan tersebut bisa un-
tuk keamanan bagi pemudik agar terhindar dari virus
korona.

Hujan dan Angin Robohkan Puluhan Rumah
TEMANGGUNG (KR) - Badan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) Kabupaten Temanggung melapor-

kan angin ribut disertai hujan deras berdampak pada ke-

rusakan bangunan dan pohon tumbang di 6 desa di Ke-

camatan Bansari dan Kledung. 

Kepala Pelaksana BPBD Toifur Hadi mengatakan atas

kejadian tersebut telah dilakukan penanganan di semua

lokasi. Namun di sejumlah tempat yang belum selesai di-

tangani pada Selasa dan Rabu (29-30/3). ÓPenanganan

bencana dilakukan oleh BPBD, TNI, Polri, relawan, SAR,

dan masyarakat,Ó kata Toifur Hadi, Rabu (30/3).

Menurut Toifur, angin kencang dan hujan deras terjadi

di wilayah Temanggung terutama di Lereng Gunung

Sumbing-Sindoro di Kecamatan Bansari dan Kledung,

yang berdampak kerusakkan. Tercatat ada sekitar 60

bangunan rumah yang diantaranya gedung sekolah da-

sar. 

Pembersihan material longsor di Dusun Cengan Desa

Tuksari menggunakan alat berat milik DPU, penangan-

an pohon tumbang di Sangkon Desa Tuksari dan pem-

betulan atap dilakukan secara bersama. Hasil penda-

taan menunjukkan, kerugian ditaksir Rp 158.300.000.

Kendati demikian tidak ada laporan korban jiwa dan luka

pada kejadian yang berlangsung Senin (28/3).

Di Kecamatan Kecamatan Bansari, bencana terjadi di

Dusun Malatan, Sawit dan Tambaksari Desa Bansari,

Dusun Kwagean dan Macanan Desa Mojosari. Di Keca-

matan Kledung, bencana terjadi di Dusun Sangkon, Bu-

gel, dan Ngadigunung Desa Tuksari, Dusun Sanggrah-

an Desa Kalirejo, Dusun Mayongan dan Cengen Desa

Jeketro, dan Dusun Paponan Desa Paponan. 

Toifur mengatakan pihaknya masih mendata dampak

hujan deras dan angin kencang yang terjadi Senin terse-

but. BPBD juga menyalurkan bantuan logistik kepada

korban bencana. Warga untuk diingatkan agar selalu

mewaspadai bencana alam seperti longsor, angin ken-

cang dan  banjir. (Osy)

KR-Istimewa

Petugas dan relawan melakukan perbaikan bangun-

an rumah warga yang rusak.


